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PERBANDINGAN TEKNIK HELICAL DAN SEQUENCE
TERHADAP KUALITAS CITRA PADA PEMERIKSAAN
CT SCAN MENGGUNAKAN WATER PHANTOM

NENG ASIHY
AUniversitas Awal Bros

Email: nengasih210403@gmail.com

ABSTRAK

Radiologi adalah cabang ilmu kedokteran yang penting untuk diagnosis melalui
gambaran struktur tubuh. CT Scan, sebagai salah satu metode pencitraan. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan dua teknik pemindaian CT Scan yaitu helical dan
sequence, dalam menilai pengaruhnya terhadap kualitas citra menggunakan objek water
phantom. Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi
Riau pada bulan Juni 2025.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Pada
penelitian ini teknik helical dan sequence diterapkan secara bergantian menggunakan objek
water phantom. Kualitas citra diukur melalui rumus Signal-to-Noise Ratio (SNR) dan
Contrast-to-Noise Ratio (CNR).

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam kualitas citra antara
teknik helical dan sequence. Teknik sequence memiliki SNR rata-rata 310.70 dan CNR
226.25, jauh lebih baik dibandingkan helical dengan SNR 65.93 dan CNR 33.42. Hasil
analisis statistik menggunakan uji T menunjukkan p-value 0.000, hasilnya menunjukkan
bahwa kualitas citra SNR dan CNR teknik sequence lebih unggul.

Kata Kunci  : CT Scan, Helical, Sequence, Citra
Kepustakaan : 25 (2014 -2024)
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COMPARISON OF HELICAL AND SEQUENCE TECHNIQUES
ON IMAGE QUALITY IN CT SCAN EXAMINATION USING
WATER PHANTOM

NENG ASIHY
AUniversitas Awal Bros

Email: nengasih210403@gmail.com

ABSTRACT

Radiology is a branch of medicine that is essential for diagnosis through images
of body structures. CT scanning is one imaging method. This study aims to compare two
CT scanning techniques, helical and sequence, in assessing their effect on image quality
using a water phantom. This study was conducted at the Radiology Unit of Arifin Achmad
Hospital, Riau Province, in June 2025.

This research method is quantitative with a quasi-experimental design. In this
study, helical and sequence techniques were applied alternately using a water phantom
object. Image quality was measured using the Signal-to-Noise Ratio (SNR) and Contrast-
to-Noise Ratio (CNR) formulas.

The results of the study show a significant difference in image quality between the
helical and sequence techniques. The sequence technique has an average SNR of 310.70
and a CNR of 226.25, much better than the helical with an SNR of 65.93 and a CNR of
33.42. The results of the statistical analysis using the T test showed a p-value of 0.000,
indicating that the image quality of the SNR and CNR of the sequence technique is superior.

Keyword : CT Scan, Helical, Sequence, Image
Literature : 25 (2014 -2024)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radiologi adalah cabang ilmu kedokteran yang khusus mempelajari cara
membuat gambar dari struktur dan organ tubuh manusia dengan
menggunakan sinar-X. Tujuan utamanya adalah untuk mendiagnosis dan
memahami kondisi kesehatan pasien. Dengan menganalisis gambar yang
dihasilkan, dokter dapat memperoleh informasi penting tentang kesehatan
pasien dan menentukan langkah penanganan yang tepat (Firdaus et al., 2024).
CT-Scan merupakan salah satu teknik dalam radiologi yang memanfaatkan
sinar-X untuk melakukan pemindaian (Jurnal et al., 2024).

CT Scan (Computed Tomography) adalah perangkat imaging yang
memanfaatkan radiasi pengion dalam bentuk sinar-X. Dengan menggunakan
CT Scan, kita dapat mengidentifikasi berbagai kelainan pada organ tubuh
manusia dengan lebih jelas dibandingkan dengan metode pencitraan
konvensional, yang sering kali tidak mampu menunjukkan detail tersebut.
CT Scan juga dapat menghasilkan citra 3D dari objek dengan cara
menggabungkan irisan-irisan gambar (tomografi) yang diambil dari berbagai
sudut untuk menghasilkan gambaran yang lebih jelas dan akurat dengan
begitu dapat memudahkan dokter dalam menegakkan diagnosa (Meilinda et
al., 2021). CT scan memiliki dua teknik utama, yaitu sequance dan helical
(Sari et al., 2020).

Teknik helical bekerja dengan cara tabung sinar-X dan meja pemeriksaan

bergerak secara bersamaan saat pengambilan data. Dalam metode ini berkas



sinar-X membentuk pola helical (Retnoningsih et al., 2023). Sedangkan
teknik sequence bekerja dengan cara selama proses pengambilan data posisi
meja akan berhenti. Setelah itu meja akan bergerak ke posisi berikutnya untuk
melakukan pemindaian selanjutnya dan proses ini diulang terus-menerus..
Kedua metode ini tentunya memiliki keuntungan dan kekurangannya masing-
masing.

Keuntungan dari teknik sequance yaitu keawetan pada tabung karena
berkas sinar yang dihasilkan lebih kecil selain itu mengurangi paparan radiasi
yang disebabkan karena beberapa organ terlewatkan saat akusisi data
kekurangannya adalah jeda saat perolehan data menambah total waktu
pemeriksaan, meskipun jeda kurang dari 30 detik penundaan singkat ini bisa
menyebabkan artefak pada gambar. Sedangkan teknik helical keuntungannya
adalah kecepatan dalam memperoleh data yang bermanfaat dalam
kenyamanan pasien, ketebalan irisan jauh lebih tipis dari teknik sequance,
menguragi artefak gerakan pernafasan dan jantung, kemampuan
menampilkan data 3D (tiga dimensi), mengoptimalkan pemberian zat
kontras, hasil scanning yang tumpang tindih. Kekurangan dari teknik helical
adalah karena sinar x keluar secara konstan saat akusisi data akan
menyebabkan panas pada sistem (Romans, 2018). CT scan menggunakan
radiasi sinar-X untuk menghasilkan gambar atau citra. (Rusmawarningsih &
Sampurno, 2018)

Beberapa faktor yang memengaruhi kualitas gambar pada CT Scan
antara lain resolusi spasial, resolusi kontras, dan adanya gangguan noise.

Resolusi spasial mengacu pada kemampuan untuk membedakan detail dalam



citra, yaitu kemampuan untuk membedakan objek kecil dengan densitas yang
berbeda di latar belakang yang serupa. Sementara itu, kontras resolusi adalah
kemampuan untuk menampilkan objek dengan ukuran 2-3 mm yang memiliki
perbedaan densitas. Noise merupakan variasi dalam standar deviasi nilai CT
Number pada jaringan atau material. Semua faktor yang memengaruhi
kualitas citra ini sangat bergantung pada ketebalan irisan yang digunakan
(Putu et al., 2021). Kualitas citra pada CT scan sangat dipengaruhi oleh
Signal-to-Noise Ratio (SNR) dan Contrast-to-Noise Ratio (CNR), yang
masing-masing memiliki peranan penting dalam menentukan kejelasan dan
detail gambar. SNR mengukur rasio antara tingkat sinyal yang diinginkan dan
noise; peningkatan sinyal akan meningkatkan SNR, sedangkan penurunan
sinyal akan menurunkannya. Di sisi lain, CNR mengukur rasio antara tingkat
sinyal objek dan noise, dan nilai CNR berpengaruh pada ketajaman serta
batasan objek dalam citra. (Bisra et al., 2024).

Menurut buku ( bontrager’s, 2018) menjelaskan teknik pemindaian CT
Scan dibedakan antara sequance (axial) dan helical/spiral. Generasi pertama
dan kedua menggunakan teknik sequence dengan pemindaian bertahap dan
waktu yang lama, sementara generasi ketiga memperkenalkan teknik helical
dengan detektor yang berputar 360° memungkinkan pengumpulan data
secara kontinu secara keseluruhan, teknik helical menawarkan kecepatan dan
efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan teknik sequence.

Berdasarkan penelitian (Hong et al., 2019) menunjukkan bahwa teknik
helical pada CT kardiotoraks pediatrik lebih unggul dibandingkan teknik

sequence untuk pasien dengan penyakit jantung bawaan, pemindaian helical



mengurangi artefak gerakan dan meningkatkan kualitas gambar, serta
memungkinkan sinkronisasi EKG yang lebih baik, sementara pemindaian
sequence bisa lebih lama dan berisiko menimbulkan kesalahan gambar. Pada
penelitian (Kulkarni et al., 2021) menunjukkan manfaat MDCT multi-
detektor dalam pencitraan hati, terutama untuk mendeteksi karsinoma
hepatoseluler (HCC) pemindaian teknik sequance dapat mengurangi artefak,
tetapi perlu protokol khusus untuk meningkatkan akurasi. Teknik sequence
dapat mengurangi paparan radiasi. Penelitian ini mendorong keseimbangan
antara efektivitas pencitraan dan keselamatan pasien. Pada penelitian
(Purwatiningsih., 2024) hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan pada nilai CT number antara teknik helical dan
sequence scanning untuk setiap filter yang digunakan (p > 0,05). Penelitian
ini menerapkan variasi filter Smooth, Sharp, dan Standard pada Phantom
CIRS 062M Electron Density dengan parameter pemindaian 120 kV, 200
mAs, dan ketebalan irisan 1 mm.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang membandingkan dua teknik CT Scan, yaitu helical dan
sequence, dalam konteks kualitas citra. Penelitian ini penting untuk
mengeksplorasi apakah kedua teknik tersebut dapat memengaruhi kualitas
citra pada pemeriksaan CT Scan. Oleh karena itu, penulis memilih judul
”Perbandingan Teknik Helical dan Sequance Terhadap Kualitas Citra

Pada Pemeriksaan CT Scan Menggunakan Water Phantom”



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana perbandingan teknik helical dan teknik sequance terhadap
kualitas citra pada pemeriksaan CT Scan menggunakan water phantom?
1.2.2 Apakah terdapat perbandingan teknik helical dan sequence terhadap
kualitas citra pada pemeriksaan CT Scan menggunakan water phantom?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui perbandingan dari teknik helical dan teknik sequance
terhadap kualitas citra pada pemeriksaan CT Scan menggunakan water
phantom
1.3.2 Mengetahui apakah terdapat perbandingan teknik helical dan sequence
terhadap kualitas citra pada pemeriksaan CT Scan menggunakan water
phantom
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Bagi Penulis
Meningkatkan pemahaman mengenai pemilihan teknik CT Scan
yang sesuai untuk memperoleh kualitas citra yang optimal dan
mempermudah proses penegakan diagnosis.
1.4.2 Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi bagi
institusi penelitian dalam memilih teknik CT Scan yang tepat untuk

memperoleh kualitas citra yang optimal



1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pengembangan
kurikulum di institusi pendidikan, fokus pada pemilihan teknik CT Scan
yang tepat guna mendapatkan kualitas citra dan keamanan pasien.
1.4.4 Bagi Responden
Penelitian ini memberikan manfaat bagi responden dalam

memperoleh diagnosis yang akurat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 CT Scan (Computed Tomography Scan)

2.1.1.1 Definisi CT Scan

Gambar 2.1 Pesawat CT Scan (Mustika et al., 2023).

Sejak pertama kali digunakan dalam praktik klinis pada
awal 1970-an, teknologi CT Scan telah mengalami kemajuan
yang signifikan hingga saat ini. Kata "computed" dalam
computed tomography merujuk pada proses penghitungan atau
rekonstruksi, sementara "tomography" berasal dari gabungan
kata "tomo," yang berarti "memotong" atau "bagian,"” dan
"grafi," yang berarti "menggambar” dalam bahasa Yunani
(Rahmawati et al., 2024)

CT Scan (Computed Tomography Scan) merupakan
teknologi sangat canggih yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari berbagai sudut, proses ini dimulai dengan pemindaian

menggunakan sinar-X yang berfungsi untuk menangkap gambar



dari tubuh, data yang diperoleh kemudian diolah oleh komputer
untuk menghasilkan "potongan” atau irisan melintang dari
struktur tubuh, setiap irisan ini memberikan informasi detail
tentang organ dan jaringan di dalam tubuh (Romans, 2018).

CT Scan berfungsi sebagai alat untuk menghasilkan gambar
dari bagian tubuh, termasuk dalam mendeteksi kerusakan
jaringan akibat stroke, tumor, atau kondisi lainnya. Cara kerja
CT Scan memanfaatkan radiasi sinar-X untuk menciptakan citra
atau gambar yang detail (Rusmawarningsih & Sampurno,
2018)

2.1.1.2 Prinsip Kerja CT Scan

Logger dan integrator,
detector

|
AND 5 Digplay Multi Image
converter | Computer [ unit [ Camera \

P T "Raw profile  Digital value Oneimage Image display film
(object)
i _-

T
Gambar 2.2 Prinsip Kerja CT Scan (Rahmawati et al.,
2024)

Prinsip dasar CT Scan mirip dengan perangkat radiografi
lainnya, karena keduanya memanfaatkan intensitas radiasi yang
melewati objek untuk menghasilkan citra. Namun, ada
perbedaan signifikan antara keduanya. Pada sinar-X

konvensional, objek hanya ditampilkan dari satu sisi, dan hasil

gambarnya muncul sebagai bayangan yang tercetak pada film.



Sebaliknya, dalam teknik CT Scan, tabung sinar-X dan sistem
deteksi berputar mengelilingi objek yang sedang dipindai,
memberikan gambaran yang lebih komprehensif (Rachman
2023).

Prinsip kerja CT Scan melibatkan tabung sinar-X sebagai
sumber radiasi, yang berkas sinarnya dibatasi oleh kolimator.
Sinar-X menembus tubuh dan diarahkan ke detektor, yang
mengubah intensitas sinar menjadi arus listrik, kemudian diubah
menjadi tegangan analog. Tabung sinar-X berputar untuk
memproyeksikan sinar dari berbagai sudut, dan tegangan ini
dikonversi menjadi format digital dan dicatat oleh komputer.
Data yang terkumpul diproses oleh Image Processor untuk
menampilkan gambar di monitor, yang dapat dicetak
menggunakan perangkat khusus. Dalam proses ini, intensitas
radiasi yang melewati objek berkurang secara eksponensial
tergantung pada jenis bahan dan energi radiasi, dan data
dikumpulkan untuk menghasilkan citra melalui metode
rekonstruksi (Rahmawati et al., 2024).

Tahapan dalam pembentukan citra CT Scan terdiri dari tiga
proses utama: akuisisi data, rekonstruksi gambar, dan tampilan
gambar. Selain itu, terdapat juga proses manipulasi,

penyimpanan, dan perekaman data yang terlibat (Lubis, 2020)
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2.1.1.3 Teknik Scanning

a. Teknik Helical

Gambar 2.3 Teknik Helical ( Lampignano et al., 2018)

Teknik helical (spiral) bekerja dengan cara meja bergerak
pada kecepatan konstan sementara gantry berputar
mengelilingi pasien. Sinar-X yang dihasilkan membentuk pola
helical, dan setiap lapisan gambar yang diambil akan
direkonstruksi dengan teknik interpolasi, yang berfungsi untuk
menghasilkan gambar yang lebih jelas dan detail (Lubis,
2020).

Teknik helical memiliki banyak keuntungan, termasuk
kemampuan untuk mengoptimalkan pemberian zat kontras
beryodium, pengurangan kesalahan registrasi pernapasan, dan
pengurangan artefak gerakan dari organ-organ seperti jantung.
Namun, terdapat kekurangan pada teknik helical karena
keluarnya sinar-X yang konstan selama akuisisi data
menyebabkan panas pada sistem. Pemindaian helical dapat
berlangsung lebih dari 60 detik tanpa jeda untuk pendinginan.
Pemindaian yang lama tanpa adanya kesempatan untuk
pendinginan tabung, pemindaian helical memberikan tekanan

yang sangat besar pada tabung sinar-X. (Romans, 2018)
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b.Teknik Sequence

Gambar 2.4 Teknik Sequence ( Lampignano et al., 2018)

Cara kerja teknik sequence adalah meja bergerak ke lokasi
yang diinginkan dan tetap diam saat tabung sinar-X berputar
di dalam gantry mengumpulkan data. Sistem awal yang hanya
berisi satu baris detektor pada sumbu z, memperoleh data
untuk satu irisan dengan setiap rotasi, pada semua jenis
pemindai yang menggunakan teknik ini terdapat jeda singkat
dalam pemindaian di antara akuisisi data yaitu penundaan
antarpemindaian, saat tabel bergerak ke lokasi berikutnya.
Pergerakan meja ke posisi berikutnya hanya memungkinkan
satu pemindaian untuk diakuisisi setiap kali pasien menahan
napas.

Keuntunga teknik sequence adalah keawetan pada tabung
karena berkas sinar yang dihasilkan lebih kecil, mengurangi
paparan radiasi disebabkan beberapa organ terlewatkan saat
akusisi data, menghasilkan gambar yang lebih jelas dan akurat
karna meja pasien tetap diam selama akuisisi data mencegah
gerakan. Kekurangan utama teknik sequence adalah waktu

pemeriksaan yang lebih lama akibat jeda saat pengambilan
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data, meskipun kurang dari 30 detik dapat menjadi masalah
penting saat memindai pembuluh darah yang cepat terisi
kontras atau saat pernapasan pasien menyebabkan artefak
(Romans, 2018).
2.1.1.4 Parameter CT Scan
Dalam CT Scan, terdapat berbagai protokol yang berfungsi
untuk mengatur eksposur dan menghasilkan output gambar yang
optimal. Beberapa parameter yang digunakan mencakup :
a. Slice Thickness
Slice thickness mengacu pada ketebalan irisan dari objek
yang diperiksa. Ketebalan yang lebih besar biasanya
menghasilkan citra dengan detail yang lebih rendah, sementara
ketebalan yang lebih tipis memberikan detail yang lebih tinggi.
Jika ketebalan irisan meningkat, artefak dapat muncul,
sedangkan irisan yang terlalu tipis cenderung menghasilkan
noise (Rahmawati et al., 2024)
b. Range
Range merujuk pada kombinasi dari beberapa ketebalan
irisan. Dalam CT Scan, penggunaan range dapat
mencerminkan variasi dalam ketebalan irisan, dosis radiasi,
atau kecepatan pemindaian yang digunakan.
c. Faktor Eksposi
Faktor eksposi dalam CT scan mencakup beberapa elemen

penting yang mempengaruhi kualitas gambar dan dosis
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radiasi, terdapat dua faktor utama yaitu mAs (miliampere-
sekon) yang menentukan jumlah radiasi yang digunakan
selama pemindaian dan KV (voltase kilovolt) yang
mempengaruhi energi radiasi.

d. FOV (Field of View)

FOV (Field of View) merupakan diameter maksimum
dari gambar yang akan direkonstruksi, biasanya bervariasi
antara 12 hingga 50 cm. FOV vyang lebih kecil dapat
meningkatkan resolusi dengan mengurangi ukuran piksel,
sehingga menghasilkan matriks rekonstruksi yang lebih
akurat. Namun, jika FOV terlalu kecil, area yang mungkin
diperlukan untuk tujuan klinis bisa menjadi sulit untuk
terdeteksi.

e. Gantry Tilt

Gantry tilt tidak hanya meningkatkan visualisasi struktur
anatomi, tetapi juga berfungsi untuk mengurangi dosis
radiasi pada organ-organ. Dengan memiringkan gantry,
sinar-X dapat diarahkan secara optimal untuk meminimalkan
paparan radiasi pada jaringan di sekitar area yang
ditargetkan.

f. Rekonstruksi Matriks

Rekonstruksi matriks adalah susunan baris dan kolom

elemen gambar (piksel) dalam suatu rekonstruksi citra.

Matriks rekonstruksi ini merupakan elemen struktural



14

memori komputer yang digunakan untuk merekonstruksi
gambar. Matriks mempengaruhi ketajaman gambar.
Semakin tinggi matriks yang digunakan, semakin tinggi pula
tingkat ketajaman yang dihasilkan.
g. Rekonstruksi Algoritma
Algoritma rekonstruksi dapat meningkatkan resolusi
kontras, menghaluskan citra, dan mengurangi noise. Tingkat
noise yang tinggi dalam citra menunjukkan penurunan kualitas
gambar CT scan. Sebaliknya, jika noise rendah, kualitas gambar
yang dihasilkan akan semakin baik.
h. Window Width
Window width adalah rentang nilai pada computed
tomography yang diubah menjadi tingkat abu-abu untuk
ditampilkan di layar. Setelah komputer menyelesaikan
pemrosesan gambar melalui rekonstruksi matriks dan algoritma,
hasilnya akan dikonversi menjadi skala numerik yang dikenal
sebagai nilai computed tomography.
I.  Window Level
Window level adalah nilai tengah dalam window yang
digunakan untuk menampilkan gambar. Nilai ini dapat dipilih
berdasarkan karakteristik pengurangan sinyal dari struktur objek
yang diperiksa. Window level berperan dalam menentukan

kerapatan gambar.
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2.1.1.5 Kualitas Citra

Kualitas citra sangat penting dalam diagnosis medis, karena
citra yang dihasilkan harus mampu menampilkan struktur
anatomi dengan jelas dan akurat. Kualitas radiograf ditentukan
oleh beberapa faktor, termasuk densitas, kontras, ketajaman, dan
detail. Densitas mengacu pada tingkat kehitaman radiograf, yang
dipengaruhi oleh jumlah radiasi yang diserap oleh objek.
Kontras adalah perbedaan antara area terang dan gelap dalam
citra, yang memungkinkan identifikasi berbagai jaringan dan
organ. Ketajaman mencakup ketepatan batas antara struktur
yang berbeda, sedangkan detail adalah kemampuan untuk
melihat ciri-ciri halus dalam citra (Zelviani, 2017).

Kualitas citra pada CT scan dipengaruhi secara signifikan
oleh Signal-to-Noise Ratio (SNR) dan Contrast-to-Noise Ratio
(CNR). Kedua faktor ini memiliki peran penting dalam
menentukan kejelasan dan detail citra yang dihasilkan (Bisra et
al., 2024).

a. SNR (Signal-to-Noise) dan CNR (Contrast-to-Noise Ratio)

SNR didefinisikan sebagai perbandingan antara kekuatan

sinyal yang diinginkan dan kekuatan gangguan (noise)
(Zelviani, 2017). SNR adalah ukuran yang membandingkan
tingkat sinyal yang diinginkan dengan noise, meningkatkan
sinyal dapat meningkatkan SNR sebaliknya menurunkan

sinyal dapat menurunkan SNR (Bisra et al., 2024).
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CNR adalah ukuran yang membandingkan tingkat sinyal
antara objek dan noise. Nilai CNR berpengaruh pada
ketajaman dan batas objek dalam citra (Bisra et al., 2024).
CNR adalah rasio yang membandingkan selisih antara rata-
rata material dalam Region of Interest (ROI) dan rata-rata
background, dibagi dengan deviasi standar dari background.
CNR bertujuan untuk mempermudah dokter dalam proses
diagnosis dan menghasilkan gambar sinar-X yang
berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk memahami
penggunaan nilai faktor eksposur yang paling efektif

(Rumboko et al., 2019)

Nilai SNR dan CNR pada citra dengan objek phantom

dapat dihitung menggunakan Persamaan 1 dan 2 (Marwah et

al., 2024).:
_ (Mean ROI,;) — (Mean ROI,)
SNR = J(SD ROL,) * + (SD ROI,)°
2
CNR = Mean ROI'— Mean ROI?
SD ROI?
Keterangan :

Mean ROI'1 : Mean Objek
Mean ROI 2 : Mean Background
SDROI1 . Standart Deviasi Objek
SD ROI 2 . Standart Deviasi Background
b. ROI
ROI (Region of Interest) adalah area spesifik dalam citra

yang dipilih untuk analisis lebih lanjut, dalam pemeriksaan
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CT Scan ROI digunakan untuk mengukur kualitas citra
terutama dalam menentukan SNR dan CNR (Ningtias et al.,

2022). Pada penelitian (Zakirin et al., 2019)
ROI (Region of Interest) ditentukan pada lima titik
pengukuran, yaitu di pusat citra serta pada arah jam 12, jam
3, jam 6, dan jam 9, dengan diameter ROl sebesar 2 cm.
Untuk menghitung nilai resolusi kontras citra, Kkita
melakukan perhitungan selisih antara rerata ROI objek
dengan rerata ROI latar belakang (background), kemudian
hasilnya dibagi dengan standar deviasi latar belakang

(Ningtias et al., 2022)
2.1.2 DICOM

DICOM (Digital Imaging and Communications in Medicine)
merupakan format yang digunakan untuk menyimpan data medis secara
digital. Standar ini pertama kali dikembangkan oleh American College
of Radiology (ACR) dan National Electrical Manufacturers Association
(NEMA) pada tahun 1983. DICOM memungkinkan penyimpanan
berbagai jenis data medis, termasuk gambar radiologi seperti sinar-X, CT
scan, MRI, dan ultrasound, serta gambar medis lainnya (Puspitasari et

al., 2023)



2.1.3 Water Phantom
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Gambar 2.5 Water Phantom (Goldoost et al., 2018)

Water phantom adalah benda padat yang dirancang sebagai bahan

pengganti berbasis resin epoksi air, yang disebut air padat. Bahan ini

dapat digunakan untuk kalibrasi dosimetri untuk berkas foton dan

elektron dalam rentang energi terapi radiasi (Rambu Kawurung et al.,

2018). Water phantom digunakan untuk kalibrasi dan pengujian sistem

CT Scan termasuk menentukan angka CT air, keseragaman medan, dan

noise. (Goldoost et al.

2.2 Kerangka Teori

,2018)
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Gambar 2.6 Kerangka Teori




2.3 Penelitian Terkait

Tabel 2.1 Penelitian Terkait
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No  Nama dan Judul Tahun Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian

Sun Hwa Hong, 2019 Hasil penelitian ini  Adapun
Hyun Woo Goo, menunjukkan bahwa perbedaan dari
Eriko Maeda, Ki teknik helical pada CT penelitian ini
Seok Choo, I-Chen kardiotoraks pediatrik yaitu penelitian
Tsai. User-friendly lebih unggul dibandingkan ini
vendor-specific teknik sequence untuk menggunakan
guideline for pasien dengan penyakit teknik dan
pediatric jantung bawaan, protokol spesifik
cardiothoracic pemindaian helical yang disesuaikan
computed mengurangi artefak untuk pasien
tomography gerakan dan
provided by the meningkatkan kualitas
Asian society of gambar, serta
cardiovascular memungkinkan
imaging congenital sinkronisasi EKG yang
heart disease study lebih  baik, sementara

group

pemindaian sequence bisa
lebih lama dan berisiko
menimbulkan  kesalahan
gambar.

Gap Penelitian : Penelitian ini mengevaluasi efektivitas teknik helical dan sequence
dalam konteks penyakit jantung bawaan.

2.

Naveen Kulkarni,

Alice Fung,
Avinash R,
Kambadakone,

Benjamin M. Yeh.
CT Techniques,
Protocols,
Advancements
and Future
Directions in
Liver Diseases.

2022

Hasil penelitian ini
menunjukkan manfaat
MDCT multi-detektor
dalam pencitraan hati,
terutama untuk
mendeteksi karsinoma
hepatoseluler (HCC),
teknik sequance dapat
mengurangi artefak, tetapi
perlu  protokol khusus
untuk meningkatkan
akurasi.

Terdapa
perbedaan, yaitu
penelitian ini
lebih
berorientasi
pada
penggunaan
pasien
pengurangan
artefak  dalam
konteks klinis

dan

Gap Penelitian : Penelitian ini mengeksplorasi dampak dari variasi dalam protokol
pemindaian terhadap kualitas gambar dan akurasi diagnosis di berbagai populasi
pasien




Purwatiningsih
S.Si, M.Scl, Dr.
Rer Biol. Hum.
Heru Prasetio2
Dyah Nuriska

Haerunnisa.
Pengaruh  Filter
Citra terhadap CT
Number pada
Pesawat CT
Simulator.

2024

Hasil  penelitian  ini
menunjukkan tidak ada
perbedaan  signifikan
pada nilai CT number
antara teknik helical dan
sequence, scanning
untuk setiap filter yang
digunakan (p > 0,05).
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Terdapat
perbedaan, yaitu
penelitian ini
menekankan
pentingnya filter
gambar dalam
menentukan
angka CT

Gap Penelitian :

Penelitian ini tidak mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor

seperti variasi dalam morfologi jantung, tingkat kerjasama pasien, dan
karakteristik hemodinamik dapat memengaruhi hasil dari kedua teknik tersebut.

2.4 Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam kualitas citra SNR dan CNR

Ha :

antara teknik helical dan sequance pada pemeriksaan CT Scan

menggun.

Terdapat perbedaan signfikan dalam kualitas citra SNR dan CNR

antara teknik helical dan sequance pada pemeriksaan CT Scan

dimana, teknik helical menghasilkan kualitas citra yang lebih baik

dibandingkan dengan teknik sequance atau sebaliknya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian

Jenis dari penelitian karya tulis ilmiah ini adalah kuantitatif dengan
desain penelitian quasi eksperimen. Metode eksperimen ialah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi terkendali. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan quasi eksperimen, melibatkan kelompok kontrol dan
eksperimen tanpa kontrol penuh terhadap variabel luar, biasanya dipilih saat
randomisasi tidak mungkin atau tidak etis. (Zakiyah, 2020). Proses
pengambilan data kedua teknik akan diterapkan secara bergantian
menggunakan water phantom, dan hasilnya akan dianalisis menggunakan
Dicom untuk melihat nilai SNR dan CNR dari kedua teknik, helical dan
sequence.

3.2 Kerangka Konsep

Variabel Independen i
Variabel Dependen

=

Teknik Helical 4

Teknik Sequance 1. SNR
2. CNR

N

Variabel Kontrol

=

Slice thickness

2. mAs (Milliampere-
seconds)

kV (Kilovolt)

4. FOV

w

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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3.3 Populasi dan sampel
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah objek yang akan diteliti
menggunakan teknik CT Scan yaitu water phantom. Water phantom
dipilih karena kemampuannya untuk mensimulasikan jaringan manusia
dan menghindari risiko paparan radiasi
3.3.2 Sampel
Sampel yang digunakan adalah data pengukuran hasil citra dari water
phantom yang diperoleh melalui pemindaian teknik helical dan sequence.
Data akan diambil dari beberapa titik ROl yang ditentukan untuk

mengukur SNR dan CNR menggunakan Dicom



3.4 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Skala
Independen
Teknik Pemindaian menggunakan Modalitas Nominal
Helical metode helical yang CT Scan
menggabungkan gerakan meja
dan tabung sinar-X secara
bersamaan.
Teknik Pemindaian menggunakan Modalitas Nominal
Sequence metode sequence di manameja  CT Scan
tetap diam saat tabung sinar-X
berputar untuk mengambil data.
SNR Ukuran yang membandingkan Dicom Interval
(Signal-to-  tingkat sinyal yang diinginkan
Noise dengan noise dalam citra
Ratio)
CNR Ukuran yang membandingkan Dicom Interval
(Contrast-to- tingkat sinyal antar objek
Noise Ratio) dengan noise dalam citra
Slice Ketebalan irisan yang Komputer Interval
Thickness  digunakan pada pemindaian CT  CT Scan

Scan yang dapat mempengaruhi
kualitas citra.
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3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian ini dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD
Arifin Achmad Provinsi Riau. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan juni
2025.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrument atau alat yang digunakan pada saat penelitian:

a. Pesawat CT Scan

Gambar 3.1 CT Scan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau
CT Scan adalah alat medis yang menggunakan teknologi sinar-X untuk
menghasilkan gambar detail dari bagian dalam tubuh. CT Scan yang
digunakan di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau
yaitu merek Siemens dengan 128 slice

b. Water Phantom

Gambar 3.2 Water Phantom Ain Achmad Provinsi Riau
Water phantom berfungsi sebagai objek penelitian yang bertujuan

untuk menghindari risiko paparan radiasi.
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c. Komputer CT Scan

Gambar 3.3 Komputer Console Arifin Achmad Provinsi Riau
Komputer CT Scan berfungsi untuk mengolah dan menganalisis data
yang dihasilkan oleh mesin CT Scan.

d. CD (Compact Disc)

Gambar 3.4 CD (Compact Disc)

CD berfungsi sebagai alat untuk menyimpan data. Setelah data
disimpan, CD tersebut dapat digunakan untuk mengolah data
menggunakan DICOM melalui laptop.

3.7 Prosedur Penelitian
Prosedur-prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:
3.7.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah sistematis yang

digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu

penelitian (Nafisatur, 2024). Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
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data mencakup beberapa pendekatan, seperti

3.7.2 Studi Pustaka

3.7.3

3.7.4

3.75

Studi pustaka dilakukan penulis yaitu dengan cara mengumpulkan dan
mencari beberapa buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Observasi

Peneliti mengamati dan menganalisis beberapa faktor yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD
Arifin Achmad Provinsi Riau
Quasi Eksperimen

Quasi eksperimen adalah desain penelitian untuk mengevaluasi
hubungan sebab-akibat antar variabel dengan melibatkan kelompok
eksperimen dan kontrol (Zakiyah, 2020). Penelitian ini menggunakan
quasi eksperimen dengan pemindaian bergantian pada water phantom
dan parameter teknis yang sama (kV, mAs, slice thickness) untuk
konsistensi data, memungkinkan evaluasi perbedaan kualitas citra
melalui SNR dan CNR.

Pengambilan Data

Peneliti melakukan pengambilan data menggunakan CD, setelah data

diterima akan dilakukan pengukuran ROI menggunakan Dicom untuk

melihat nilai SNR dan CNR dari teknik helical dan sequence.
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3.8 Langkah- langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian dapat dilakukan sebagai berikut :

Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan berupa, modalitas CT Scan,
water phantom, komputer, CD

Prosedur CT Scan yang digunakan pada saat penelitian yaitu
menggunakan protokol CT Scan Brain dengan memperhatikan variabel
terkontrol yaitu menggunakan parameter yang sama pada kedua teknik.

Slice thikneess 1 mm, KV 120, (Ma: 60 s:2,04) pada teknik Helical, (Ma:
60 s: 5,02) pada teknik sequence, FOV 255x255.

Radiografer memposisikan water phantom pada meja pemeriksaan
kemudian melakukan scanning dengan posisi yang sama tetapi
menggunakan teknik helical dan sequance

Mengambil data pada komputer menggunakan CD

Data yang telah diambil dari komputer akan dimasukkan ke dalam
aplikasi DICOM menggunakan laptop untuk menentukan nilai SNR dan
CNR dari teknik helical dan sequence.

Setelah itu mengatur titik area ROI, peneliti akan meletakkan ROI pada
lima titik: ROI 1 di pusat citra, ROI 2 di tepi atas, ROI 3 di tepi kanan,
ROI 4 di tepi bawah, dan ROI 5 di tepi Kiri, masing-masing dengan
diameter 2 cm

Setelah mendapatkan nilai dari kelima titik tersebut, peneliti akan
menghitung hasil SNR dan CNR menggunakan rumus SNR dan CNR.

Membuat tabel untuk mendeskripsikan hasil SNR dan CNR dari teknik
helical dan sequence kemudian menarik sebuah kesimpulan dari hasil
peneitian yang telah didapatkan

Bagan 3.1 Langka-Langkah Penelitian
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3.9 Pengolahan dan Analisis Data

Proses pengolahan dan analisis data dilakukan untuk mengevaluasi kualitas

citra yang dihasilkan dari kedua teknik pemindaian CT Scan, yaitu helical dan

sequence. Proses ini melibatkan beberapa langkah penting sebagai berikut :

3.9.1

3.9.2

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dari pemindaian menggunakan water
phantom akan mencakup nilai SNR dan CNR dari masing-masing
teknik
Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian diproses menggunakan perangkat
lunak DICOM. Pada tahap ini, analisis dilakukan untuk menghitung
nilai SNR dan CNR dari titik-titik ROl yang telah ditentukan

menggunakan rumus sebagai berikut :

(Mean ROI;) — (Mean ROI,)

J(SD ROI,) ? + (SD ROI,)2
2

SNR =

Mean ROI'— Mean ROI?
CNR =

SD ROI2
Keterangan :
Mean ROI 1 : Mean Objek
Mean ROI 2 : Mean Background
SDROI 1 . Standart Deviasi Objek
SD ROI 2 : Standart Deviasi Background

3.9.3 Uji Statistik

Untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara kualitas

citra yang dihasilkan oleh teknik helical dan sequence, digunakan
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aplikasi pengolahan data statistik dengan Uji T (Independent Samples
T-Test)

Uji T (Independent Samples T-Test) adalah metode statistik untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok sampel yang tidak
berhubungan atau tidak berpasangan. Uji ini digunakan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara kedua kelompok tersebut (Magdalena & Angela Krisanti, 2019).
Pada penelitian ini uji tersebut bertujuan untuk ini membandingkan
nilai SNR dan CNR dari kedua teknik.

3.9.4 Penyajian Data

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan dalam
kualitas citra SNR dan CNR yang dihasilkan antara teknik helical dan
sequence menggunakan water phantom, teknik sequence lebih unggul
dalam menghasilkan kualitas citra SNR dan CNR dibanding teknik
helical

Hasil SNR dan CNR dari masing-masing teknik kemudian disusun
dalam bentuk tabel untuk memudahkan pemahaman dan presentasi

data, serta untuk menarik kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis dalam
membandingkan teknik helical dan sequence terhadap kualitas citra pada
pemeriksaan CT Scan menggunakan water phantom di Instalasi Radiologi
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru sebagai berikut :

4.1.1 Hasil Nilai SNR dan CNR Teknik Helical

Gambar 4.1 CT Scan Water Phantom Teknik Helical
Gambar 4.1 merupakan gambar hasil CT Scan water phantom

teknik helical di Instalasi Radiologi Arifin Achmad Provinsi Riau yang
telah di ROI

Berdasarkan gambar 4.1 titik ROl 1 yaitu pada pusat citra
menujukkan nilai mean ROI 1 yaitu 1,10, mean ROI 2 yaitu -996,86,
SD ROI 1 yaitu 5,50, SD ROI 2 yaitu 29,9. Titik ROI 2 yaitu pada tepi
atas citra menujukkan nilai mean ROI 1 0,19, mean ROI 2 vyaitu -
996,86, SD ROI 1 yaitu 4,45, SD ROI 2 yaitu 29,9. Titik ROI 3 yaitu

pada tepi kanan citra menujukkan nilai mean ROI 1 0,84, mean ROI 2

30
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yaitu -996,86, SD ROI 1 yaitu 4,64, SD ROI 2 yaitu 29,9. Titik ROI 4
yaitu pada tepi bawah citra menujukkan nilai mean ROI 1 1,49, mean
ROI 2 yaitu -996,86, SD ROI 1 yaitu 4,40, SD ROI 2 yaitu 29,9. Titik
ROI 5 yaitu pada tepi Kiri citra menujukkan nilai mean ROI 1 0,42,
mean ROI 2 yaitu -996,86, SD ROI 1 yaitu 4,20, SD ROI 2 yaitu 29,9

Tabel 4.1 Nilai SNR Teknik Helical

Titik ROI Mean Mean SD SD Nilai
ROI1 ROI2 ROI1 ROI2 SNR

Titik ROI 1 1,10 -996,86 5,50 29,9 65.73
Titik ROI 2 0,19 -996,86 4,45 29,9 65.94
Titik ROI 3 0,84 -996,86 4,64 29,9 65.96
Titik ROl 4 1,49  -996,86 4,40 29,9 65.98
Titik ROI 5 0,42 -996,86 4,20 29,9 66.04
RATA-RATA 0.608 -996,86 4.658 29,9 65.93

Tabel 4.1 menunjukkan nilai SNR pada titik ROI 1 yang didapatan
yaitu 65.73, titik ROI 2 65.94, titik ROI 3 65.96, titik ROl 4 65.98, dan
titik ROI 5 66.04. Setelah mendapatkan nilai mean SNR pada teknik
helical selanjutnya peneliti menghitung rata- rata pada mean ROI 1,
mean ROI 2, SD ROI 1, SD ROI 2, dan rata-rata SNR. Untuk nilai rata-
rata dari pada mean ROI 1 yaitu 0.608, , mean ROI 2 -996,86, SD ROI
1 4.658, SD ROI 2 29,9, dan untuk hasil dari rata-rata nilai SNR vyaitu
65.93.

Tabel 4.2 Nilai CNR Teknik Helical

Titik ROI Mean Mean SD Nilali

ROI 1 ROI 2 ROI 2 CNR
Titik ROI 1 1,10 -996,86 29,9 33.43
Titik ROI 2 0,19 -996,86 29,9 33.37
Titik ROI 3 0,84 -996,86 29,9 33.43
Titik ROl 4 1,49 -996,86 29,9 33.44
Titik ROI 5 0,42 -996,86 29,9 33.44

RATA-RATA 0.608 -996,86 29,9 33.42
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Tabel 4.2 Nilai CNR Teknik helical menunjukkan pada titik ROI 1
yang didapatan yaitu 33.43, titik ROl 2 mendapatkan nilai 33.37, titik
ROI 3 33.43, titik ROl 4 33.44, dan titik ROl 5 33.44. Setelah
mendapatkan nilai mean CNR pada teknik helical selanjutnya peneliti
menghitung rata- rata pada mean ROI 1, mean ROI 2, SD ROI 2, dan
rata-rata SNR. Untuk nilai rata-rata dari pada mean ROI 1 yaitu 0,608,
mean ROI 2 -996,86, SD ROI 2 29,9, dan untuk hasil dari rata-rata nilai
CNR yaitu 33,42.

Hasil Nilai SNR dan CNR Teknik Sequence

Gambar 4. 2 CT Scan Water Phantom Teknik Sequence
Gambar 4.2 merupakan gambar hasil CT Scan water phantom

teknik sequence di Instalasi Radiologi Arifin Achmad Provinsi Riau.
Berdasarkan gambar 4.2 titik ROl 1 yaitu pada pusat citra
menujukkan nilai mean ROI 1 5, 90, mean ROI 2 yaitu -999, 25, SD
ROI 1 yaitu 4, 91, SD ROI 2 yaitu 4, 44. Titik ROI 2 yaitu pada tepi
atas citra menujukkan nilai mean ROI 1 6, 01, mean ROI 2 yaitu -999,
25, SD ROI 1 yaitu 4, 54, SD ROI 2 yaitu 4, 44. Titik ROI 3 yaitu pada

tepi kanan citra menujukkan nilai mean ROI 1 6,16, mean ROI 2 yaitu
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-999, 25, SD ROI 1 yaitu 4, 93, SD ROI 2 yaitu 4, 44. Titik ROI 4 yaitu
pada tepi bawah citra menujukkan nilai mean ROI 1 6,25, mean ROI 2
yaitu -999, 25, SD ROI 1 yaitu 5, 00, SD ROI 2 yaitu 4, 44. Titik ROI
5 yaitu pada tepi kiri citra menujukkan nilai mean ROI 1 5,54, mean
ROI 2 yaitu -999, 25, SD ROI 1 yaitu 4, 05, SD ROI 2 yaitu 4, 44

Tabel 4. 3 Nilai SNR Teknik Sequence

Titik ROI Mean Mean SD SD NILAI
ROI 1 ROI 2 ROI1 ROI2 SNR

Titik ROI 1 5,90 -999, 25 4,91 4,44  302.19
Titik ROI 2 6, 01 -999, 25 4,54 4,44  316.56
Titik ROI 3 6, 16 -999, 25 4,93 4,44  301.63
Titik ROl 4 6, 25 -999, 25 5,00 4,44  299.85
Titik ROI 5 5,54 -999, 25 4,05 4,44  333.26

RATA-RATA 5972 -999, 25 4.686 4,44  310.70

Tabel 4.3 menunjukkan nilai SNR pada titik ROl 1 yang
didapatan yaitu 302.19, titik ROI 2 316.56, titik ROI 3 301.63, titik ROI
4 299.85, dan titik ROI 5 333.26. Setelah mendapatkan nilai mean SNR
pada teknik sequence selanjutnya peneliti menghitung rata- rata pada
Mean ROI 1, Mean ROI 2, SD ROI 1, SD ROI 2, dan rata-rata SNR.
Untuk nilai rata-rata dari pada mean ROI 1 yaitu 5.972, mean ROI 2 -
999, 25, SD ROI 1 4.686, SD ROI 2 4, 44, dan untuk hasil dari rata-rata
nilai SNR yaitu 310.70.

Tabel 4.4 Nilai CNR Teknik Sequence

Titik ROI Mean Mean SD ROI Nilai
ROI 1 ROI 2 2 CNR
Titik ROI 1 5, 90 -999, 25 4,44 226.13
Titik ROI 2 6, 01 -999, 25 4,44 226.24
Titik ROI 3 6, 16 -999, 25 4,44 226.36
Titik ROl 4 6, 25 -999, 25 4,44 226.44
Titik ROI 5 5, 54 -999, 25 4,44 226.10
RATA-RATA 5.972 -999, 25 4,44 226.25
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Tabel 4.4 Nilai CNR Teknik sequence menunjukkan pada
titik ROI 1 yang didapatan yaitu 226.13, titik ROl 2 226.24, titik
ROI 3 226.36, titik ROI 4 226.44, dan titik ROI 5 226.10. Setelah
mendapatkan nilai mean CNR pada teknik sequence selanjutnya
peneliti menghitung rata- rata pada Mean ROI 1, Mean ROI 2, SD
ROI 2, dan rata-rata SNR. Untuk nilai rata-rata pada Mean ROI 1
yaitu 5.972, Mean ROI 2 -996,86, SD ROI 2 4, 44, dan untuk hasil
dari rata-rata nilai CNR yaitu 226.25.

4.1.3 Hasil Analisis Data

Setelah nilai SNR dan CNR pada kedua teknik didapatkan
selanjutnya peneliti melakukan analisis data. Pada penelitian ini
digunakan Uji T untuk membandingkan rata-rata dari dua
kelompok yang independen satu sama lain. Uji T ini bertujuan
untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam
nilai SNR dan CNR antara teknik helical dan teknik sequence.
Hasil yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Statistik Uji T Nilai SNR

Teknik Kualitas P-Value Signifikansi  Keterangan

Citra
Helical Terdapat
SNR 0, 000 perbedaan
Sequence signifikan

< 0,05

. Terdapat
Helical 0, 000 perbedaan
CNR signifikan

Sequence
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Hasil uji T menunjukkan nilai signifikansi SNR dan CNR
dari teknik helical dan sequence sebesar 0.000. Karena nilai P-
Value < 0.05, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai SNR dan CNR dari teknik
Helical dan teknik Sequence.
4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan
membandingkan teknik helical dan sequence pada pemeriksaan CT Scan
terhadap kualitas citra menggunakan water phantom di Instalasi Radiologi
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.2.1 Perbandingan kualitas citra CT scan antara helical dan sequence?

Pada penelitian ini teknik sequence menunjukkan hasil yang
signifikan dalam kualitas citra dengan rata-rata SNR mencapai 310.70,
jauh lebih tinggi dibandingkan teknik helical yang hanya 65.93 ini
sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 2024), yang menunjukkan
bahwa peningkatan SNR berkontribusi pada kejelasan citra,
mendukung efektivitas teknik sequence.

Nilai CNR untuk teknik sequence juga sangat baik, dengan rata-
rata 226.25 sedangkan teknik helical hanya mencapai 33.42. CNR yang
lebih tinggi menunjukkan kontras yang lebih baik, penting untuk
mendeteksi detail halus. Penelitian Bisra et al. (2024) mendukung hal
ini, menunjukkan bahwa CNR yang optimal meningkatkan visualisasi

struktur anatomi.
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Analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata SNR untuk teknik
helical adalah 65.93, sementara teknik sequence mencapai 310.70.
Perbedaan ini menunjukkan kemampuan teknik sequence dalam
menghasilkan citra yang lebih jelas. Temuan ini sejalan dengan Putu et
al. (2021), yang menekankan pengaruh parameter seperti slice thickness
terhadap kualitas citra.

Penggunaan water phantom dalam penelitian ini memberikan
keuntungan, karena dapat mensimulasikan jaringan manusia dengan
baik. (Goldoost et al., 2018) menyatakan bahwa water phantom ideal
untuk kalibrasi dan evaluasi kualitas citra pada sistem CT Scan,
mendukung validitas hasil penelitian ini.

Secara keseluruhan, analisis SNR dan CNR menunjukkan bahwa
teknik sequence lebih unggul dalam meningkatkan kualitas citra SNR
dan CNR pada pemeriksaan CT Scan menggunakan water phantom.
Terdapat perbedaan kualitas citra CT scan antara teknik helical dan
sequence?

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji T, diperoleh p-
value sebesar 0.000 untuk nilai SNR dan CNR antara teknik helical dan
sequence, yang menunjukkan penolakan hipotesis nol. Hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam kualitas citra
yang dihasilkan oleh kedua teknik. Teknik sequence terbukti lebih
unggul dalam menghasilkan kualitas citra SNR dan CNR.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dijelaskan dalam jurnal

(Bisra et al. 2024 yaitu kualitas citra pada CT Scan dipengaruhi oleh
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faktor seperti SNR dan CNR. Menurut (Bisra et al., 2024), "SNR
mengukur perbandingan antara tingkat sinyal yang diinginkan dan
noise jika sinyal meningkat, SNR juga akan meningkat. Dalam
penelitian ini nilai rata-rata SNR untuk teknik sequence mencapai
310.70, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 65.93 untuk teknik
helical. Hal ini menunjukkan bahwa teknik sequence mampu
menghasilkan sinyal yang lebih kuat, yang memberikan kejelasan dan
ketajaman pada citra.

Di sisi lain, CNR juga menunjukkan perbedaan signifikan,
dengan nilai rata-rata untuk teknik sequence sebesar 226.25, sementara
teknik helical hanya 33.42. CNR yang lebih tinggi menandakan bahwa
teknik sequence memberikan kontras yang lebih baik, yang sangat
penting dalam mendeteksi detail halus dalam citra, seperti yang
diungkapkan oleh (Rumboko et al. 2019) yang menyatakan bahwa
"CNR mempengaruhi ketajaman dan batasan objek dalam citra."

Oleh karena itu, hasil penelitian ini merekomendasikan pemilihan
teknik sequence untuk pemeriksaan CT Scan yang memerlukan kualitas
citra tinggi, terutama ketika menggunakan water phantom sebagai
objek. Perbedaan signifikan ini menekankan pentingnya pemilihan
metode yang tepat dalam praktik klinis untuk meningkatkan akurasi

diagnosis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari scanning

teknik helical dan sequence menggunakan water phantom di Instalasi

Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dapat disimpulkan sebagai

berikut :

5.11

5.1.2

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
kualitas citra antara teknik helical dan sequence pada pemeriksaan CT
Scan menggunakan water phantom, di mana teknik sequence
menghasilkan nilai rata-rata SNR dan CNR yang jauh lebih tinggi, yaitu
310.70 dan 226.25, dibandingkan dengan teknik helical yang masing-
masing hanya 65.93 dan 33.42. Keunggulan teknik sequence dalam
menghasilkan sinyal yang lebih kuat dan kontras yang lebih baik
menjadikannya pilihan yang lebih unggul untuk visualisasi struktur
anatomi.

Analisis statistik menggunakan uji T menunjukkan p-value 0.000 untuk
nilai SNR dan CNR antara teknik helical dan sequence, yang
menyatakan terdapat an perbedaan signifikan. Teknik sequence
terbukti lebih efektif dalam menghasilkan kualitas citra SNR dan CNR
dibanding teknik helical. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan
teknik sequence untuk pemeriksaan CT Scan, mengingat kemampuan
menghasilkan kualitas citra SNR dan CNR yang lebih unggul dari

teknik helical manggunakan water phantom.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang berjudul ”Perbandingan Teknik Helical dan

Sequance Terhadap Kualitas Citra Pada Pemeriksaan CT Scan Menggunakan

Water Phantom”, adapun saran peneliti sebagai berikut.

5.2.1 Bagi tempat penelitian diharapkan dapat mempertimbangkan
penggunaan teknik sequence dalam pemeriksaan CT Scan, tetapi tetap
memperhatikan kelebihan teknik helical yang mungkin lebih sesuai
dalam kondisi tertentu. Pelatihan bagi tenaga medis mengenai kedua
teknik ini juga penting untuk memaksimalkan hasil pemindaian.

5.2.2 Bagi penulis sebaiknya menggunakan teknik sequence dalam
pemeriksaan CT Scan, mengingat keunggulannya dalam menghasilkan
citra SNR dan CNR yang lebih jelas dan detail. Selain itu, disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengeksplorasi variasi

parameter pemindaian lainnya yang dapat mempengaruhi hasil citra.
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Lampiran 6 Tabel 1 Tabulasi Data Perhitungan SNR Dan CNR

NILAI SNR TEKNIK HELICAL

Titik ROI Mean ROI1 | MeanROI2 | SDROI1 | SDROI2 | NILAISNR
Titik ROI 1 1,10 -996,86 5,50 29,9 65.73
Titik ROI 2 0,19 -996,86 4,45 29,9 65.94
Titik ROI 3 0,84 -996,86 4,64 29,9 65.96
Titik ROI 4 1,49 -996,86 4,40 29,9 65.98
Titik ROI 5 0,42 -996,86 4,20 29,9 66.04
RATA-RATA 0.608 -996,86 4.658 29,9 65.93

NILAI CNR TEKNIK HELICAL

Titik ROI Mean ROI 1 Mean ROI 2 SDROI2 | CNR
Titik ROI 1 1,10 -996,86 29,9 33.43
Titik ROI 2 0,19 -996,86 29,9 33.37
Titik ROI 3 0,84 -996,86 29,9 33.43
Titik ROI 4 1,49 -996,86 29,9 33.44
Titik ROI 5 0,42 -996,86 29,9 33.44
RATA-RATA 0.608 -996,86 29,9 33.42

Titik ROI Mean ROI1 | Mean ROI2 | SDROI1 | SDROI 2 | NILAI SNR
Titik ROI 1 5,90 -999, 25 4,91 4,44 302.19
Titik ROI 2 6,01 -999, 25 4,54 4,44 316.56
Titik ROI 3 6, 16 -999, 25 4,93 4,44 301.63
Titik ROI 4 6, 25 -999, 25 5, 00 4,44 299.85
Titik ROI 5 5,54 -999, 25 4, 05 4,44 333.26
RATA-RATA 5.972 -999, 25 4.686 4,44 310.698

Titik ROI Mean ROI 1 Mean ROI2 | SDROI2 CNR
Titik ROI 1 5,90 -999, 25 4,44 226.13
Titik ROI 2 6,01 -999, 25 4,44 226.24
Titik ROI 3 6, 16 -999, 25 4,44 226.36
Titik ROI 4 6, 25 -999, 25 4,44 226.44
Titik ROI 5 5, 54 -999, 25 4,44 226.1
RATA-RATA 5.972 -999, 25 4,44 226.25




Lampiran 7 Tabel 2 Hasil Statistik Nilai Uji T ( Independen Sample

T-Test)
Group Statistics
Std. Error
Teknik N Mean Std. Deviation Mean
Hasil SNR TEKNIK HELICAL 5 65.9300 11790 .05273
SNR TEKNIK
SEQUENCE 5 | 310.6980 14.28024 6.38632
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std Error Difference
F Sig t df Sig (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil  Equalvariances B
assumed 15.048 005 -38.326 8 .000 -244 76800 6.38653 -259.49537 -230.04063
Equal variances not 2 o .
assumed -38.326 4.001 .000 -244.76800 6.38653 -262.49891 -227.03703
Group Statistics
Std. Error
Teknik N Mean Std. Deviation Mean
Hasil CNR TEKNIK HELICAL 5 33.4220 .02950 .01318
CNR TEKNIK
9
SEQUENCE 5 | 226.2540 14588 06524
Independent Samples Test
Lavena's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Slg t df Slg. (2-talled) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equalvariances . . _'
assumed 10113 013 | -2897.192 8 000 -192 83200 06656 -192 98548 -192 67852
Equal variances not Py & = .
assumed -2897.192 4327 000 -192 83200 06656 -193.01142 -192 65258
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